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ABSTRAK

Analisis risiko Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada proyek instalasi
Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) dengan kapasitas 107kWp yang terletak di atap
bangunan tipe dak beton. Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya kesadaran
tentang pentingnya K3 di kalangan pekerja, yang meningkatkan risiko kecelakaan kerja.
Rumusan masalah dalam penelitian ini mencakup identifikasi, penilaian, dan
pengendalian risiko keselamatan yang terjadi dalam proyek instalasi PLTS tersebut.
Metodologi yang digunakan adalah analisis HIRARC (Hazard Identification, Risk
Assessment, and Risk Control). Teknik analisis data melibatkan identifikasi bahaya,
penilaian risiko, dan pengendalian risiko yang dilakukan untuk memitigasi bahaya yang
ada. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa risiko yang signifikan,
termasuk risiko jatuh dari ketinggian dan risiko tersengat listrik, yang memerlukan
penanganan dan prosedur keselamatan yang ketat. Kesimpulannya, penerapan
manajemen risiko yang efektif sangat penting untuk menjamin keselamatan pekerja dan
kelancaran proyek.

Kata Kunci: Keselamatan Kerja, Kesehatan Kerja, PLTS, HIRARC, Manajemen
Risiko
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ABSRACT

Analyzes the Occupational Safety and Health (OSH) risks associated with the installation
of a 107kWp Solar Power Plant (PLTS) located on the rooftop of a concrete slab building.
The research is motivated by the low awareness of the importance of OSH among
workers, which increases the risk of workplace accidents. The problem formulation in
this study includes the identification, assessment, and control of safety risks encountered
during the PLTS installation project. The methodology employed is the HIRARC (Hazard
Identification, Risk Assessment, and Risk Control) analysis. The data analysis techniques
involve hazard identification, risk assessment, and risk control to mitigate the existing
hazards. The results of the study reveal several significant risks, including the risk of
falling from heights and the risk of electric shock, which require stringent safety
procedures and handling. In conclusion, the implementation of effective risk management
is crucial to ensuring worker safety and the smooth execution of the project..

Keywords: Occupational Safety, Occupational Health, PLTS, HIRARC, Risk
Management
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sejalan dengan bertambahnya permintaan akan energi bersih dan berkelanjutan,
penggunaan Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) menjadi semakin populer di
berbagai negara, termasuk Indonesia. Tim Sekretariat Jenderal Dewan Energi Nasional
(DEN) pada tahun 2019 memperkirakan bahwa Indonesia memiliki potensi kapasitas
energi surya yang sangat besar, mencapai lebih dari 207,8 Gigawatt. Potensi ini didukung
oleh sebaran radiasi matahari yang cukup merata di seluruh wilayah negara. Di bagian
paling barat Indonesia, radiasi matahari rata-rata mencapai sekitar 4,5 kWh/mz2, sementara
di wilayah timur, angka ini meningkat menjadi sekitar 5,1 kWh/m2. Perbedaan ini
mencerminkan variasi geografis yang mempengaruhi intensitas radiasi matahari yang
diterima, membuat Indonesia menjadi salah satu negara dengan potensi energi surya yang
sangat menjanjikan di dunia[1][2].

PLTS atap merupakan salah satu solusi yang efektif dalam memanfaatkan energi
matahari untuk menghasilkan listrik. Proyek instalasi PLTS atap dengan kapasitas
107kWp pada atap bangunan tipe dak beton adalah salah satu implementasi nyata dari
pemanfaatan teknologi energi terbarukan ini. Tetapi, seperti halnya proyek konstruksi
lainnya, proyek instalasi PLTS atap ini juga menghadirkan berbagai tantangan, terutama
dalam aspek Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3).

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan elemen penting yang harus
diperhatikan dalam setiap proyek konstruksi, termasuk instalasi PLTS atap. Penerapan
K3 dalam suatu proyek intalasi PLTS bukan hanya sebagai kewajiban, akan tetapi sudah
menjadi kebutuhan guna menekan risiko kecelakaan kerja untuk memastikan proyek
dapat berjalan lancar tanpa insiden yang merugikan [3]. Kegagalan dalam menerapkan
standar K3 yang baik bisa mengakibatkan kecelakaan kerja yang berakhir fatal, seperti
luka berat, cacat permanen, atau bahkan kematian. Selain itu, insiden K3 juga dapat
berdampak negatif pada keberlanjutan proyek dari segi biaya dan waktu[4].

Penerapan K3 pada proyek instalasi PLTS atap bangunan tipe dak beton memiliki
tantangan tersendiri. Lokasi kerja yang berada di ketinggian meningkatkan risiko jatuh,
sedangkan beban peralatan dan bahan instalasi yang berat memerlukan penanganan

khusus untuk menghindari kecelakaan yang berakibat fatal. Selain itu, aspek elektrikal
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dari instalasi PLTS juga menambahkan risiko tersengat listrik yang harus ditangani
dengan prosedur keselamatan yang ketat.

Proyek instalasi PLTS atap kapasitas 107kWp atap bangunan tipe dak beton ini tidak
hanya menuntut penerapan teknologi energi terbarukan yang tepat, tetapi juga
memerlukan manajemen risiko K3 yang efektif. Oleh karena itu, analisis risiko K3
menjadi langkah krusial dalam mengidentifikasi potensi bahaya, menilai tingkat risiko,
serta menentukan langkah-langkah mitigasi yang diperlukan untuk mengendalikan risiko
tersebut.

Pentingnya aspek K3 dalam proyek instalasi PLTS atap juga didukung oleh berbagai
regulasi pemerintah yang mengatur tentang keselamatan dan kesehatan kerja, seperti
Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan Kerja dan Undang-Undang
Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan. Kepatuhan terhadap regulasi ini tidak
hanya memastikan perlindungan terhadap pekerja, tetapi juga meningkatkan reputasi dan
kepercayaan terhadap perusahaan yang mengerjakan proyek tersebut.

Rendahnya kesadaran mengenai Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di kalangan
pekerja pada proyek instalasi PLTS kapasitas 107kWp di atap bangunan tipe dak beton
menambah tingkat risiko yang dihadapi. Oleh karena itu Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis risiko Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada proyek instalasi PLTS
kapasitas 107kWp pada atap bangunan tipe dak beton menggunakan analisis metode
HIRARC (Hazard ldentification, Risk Assesment, and Risk Control). Melalui analisis ini,
diharapkan dapat diperoleh gambaran yang komprehensif mengenai risiko-risiko yang
ada dan langkah-langkah mitigasi yang efektif untuk mengendalikan risiko tersebut,
sehingga dapat menjamin keselamatan dan kesehatan pekerja serta kelancaran

pelaksanaan proyek.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat diketahui rumusan permasalahan
sebaagai berikut:
1. Bagaimana identifikasi risiko keselamatan yang terjadi dalam proyek instalasi
PLTS atap kapasitas 107kWp?
2. Bagaimana penilaian terhadap risiko keselamatan yang terjadi dalam proyek
instalasi PLTS atap kapasitas 107kWp?
3. Bagaimana cara pengendalian terhadap risiko keselamatan yang terjadi dalam

proyek instalasi PLTS atap kapasitas 107kWp?
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1.3 Batasan Masalah

Ada beberapa hal yang membatasi pengerjaan skripsi ini agar tidak keluar dari jalur

yang diharapkan, pembahasan dalam penelitian ini dibatasi hanya meliputi hal-hal

sebagai berikut:

1.
2.

Penelitian ini tidak mencakup analisis ekonomi K3.

Analisi risiko keselamatan dan Kesehatan kerja pada penelitian ini hanya berlaku
pada bangunan atap tipe dak beton.

Hanya membahas pengetahuan umum pada bagian PLTS dan tidak menekankan
bagaimana teknis sebuah PLTS bekerja.

Proses identifikasi risiko tidak mencakup risiko pengurusan berkas ijin kerja,

mobilitas pekerja menuju lokasi proyek, operasional, perawatan dan pelaporan.

1.4 Tujuan Penelitian

Dari permasalahan yang telah diuraikan diatas adapun tujuan yang ingin dicapai

dalam penulisan skripsi ini adalah untuk:

1.

Identifikasi risiko keselamatan yang berpotensi terjadi dalam proyek instalasi
PLTS atap kapasitas 107kWp.

Penilaian terhadap risiko keselamatan yang terjadi dalam proyek instalasi PLTS
atap kapasitas 107 kWp.

Memberikan rekomendasi pengendalian risiko keselamatan yang dalam proyek
PLTS atap kapasitas 107 kWp.

1.5 Manfaat Penelitian

Dari permasalahan yang telah diuraikan di atas adapun tujuan yang ingin dicapai

dalam penulisan skripsi ini adalah untuk:

a.

Bagi perusahaan

Hal ini dapat berfungsi sebagai pedoman referensi untuk identifikasi bahaya dan
analisis manajemen risiko K3 menggunakan metode HIRARC, terutama bagi
perusahaan yang bergerak di sektor konstruksi panel surya.

Bagi institusi

Dapat dijadikan referensi dan kajian pustaka bagi institusi Politeknik Negeri Bali,
khususnya pada program studi D4 Teknik Otomasi Spesialiasi Energi Terbarukan,

Jurusan Teknik Elektro.
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c. Bagi peneliti
Memberikan manfaat bagi peneliti untuk menjadikan penelitian ini sebagai

pengalaman, wawasan, serta pengetahuan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka dapat ditarik

beberapa kesimpulan, diantaranya:

1. Penelitian di area kerja mengidentifikasi 18 aktivitas pekerjaan dengan berbagai
potensi bahaya, terutama bahaya fisik, ergonomis, dan listrik. Risiko yang sering
muncul meliputi tertimpa material, tergores bagian tubuh, dan jatuh dari ketinggian,
serta bahaya serius seperti kejutan listrik, kebakaran, gangguan pendengaran, dan
paparan debu. Dari dokumen HIRADC perusahaan, teridentifikasi 14 aktivitas
dengan risiko yang bervariasi mulai dari rendah hingga krisis, yang mencakup
pekerjaan seperti instalasi perancah hingga pembersihan area. Terdapat perbedaan
antara data peneliti dengan laporan HIRADC perusahaan, di mana beberapa aktivitas
pekerjaan tidak tercantum dalam laporan perusahaan.

2. Hasil penilaian risiko pada proses instalasi PLTS menunjukkan bahwa dari 38 potensi
bahaya yang teridentifikasi, risiko-risiko tersebut dikategorikan ke dalam empat level:
low, moderate, high, dan extreme. Sebagian besar risiko berada pada level moderate
(44%) dan extreme (39%), dengan beberapa bahaya utama yang termasuk dalam
kategori extreme risk, seperti bahaya dengan kode B1, B2, C1, J1, J2, R1, R2, J3, L1,
N1, O1, dan P1. Potensi bahaya ini memiliki dampak signifikan terhadap keselamatan
kerja dan perlu mendapatkan prioritas dalam mitigasi. Analisis Pareto lebih lanjut
mengidentifikasi bahwa 19 potensi bahaya dengan persentase tertinggi akan menjadi
fokus utama untuk perbaikan dalam upaya mengurangi risiko keselamatan di
lapangan.

3. Berdasarkan hasil pengamatan dan perhitungan risiko pada proyek penginstalan panel
surya, diperlukan langkah-langkah pengendalian yang terstruktur untuk mengurangi
risiko yang timbul. Pengendalian risiko yang diutamakan adalah pada kategori
ekstrem, yang mencakup berbagai aktivitas seperti pemindahan material, pemasangan
perancah, pemotongan material dengan gerinda, hingga pemasangan modul PV.
Setiap risiko diidentifikasi berdasarkan potensi bahaya dan dampaknya, kemudian
disusun strategi pengendalian seperti eliminasi, substitusi, pengendalian rekayasa
(engineering control), kontrol administratif, dan penggunaan alat pelindung diri

(APD). Implementasi strategi ini bertujuan untuk mencegah cedera pada pekerja,
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mengurangi kemungkinan kecelakaan, serta memastikan kelancaran dan keselamatan

selama pelaksanaan proyek.

5.2. Saran
Berdasarkan analisis diatas, penulis menyadari masih terdapat banyak

kekurangan, sehingga terdapat beberapa saran yang dapat diberikan guna meningkatkan
keberlanjutan dan keefektifan analisis ini serta memberikan kontribusi lebih lanjut dalam
menciptakan lingkungan kerja yang aman terutama di sektor instalasi PLTS. Berikut
merupakan saran yang diberikan agar penelitian berikutnya lebih baik lagi yaitu sebagi
berikut:

1. Keterlibatan pedapat dari para pekerja dalam penggalian data, sehingga data yang
diinginkan memiliki keakuratan yang lebih tinggi.
2. Analisis risiko secara lebih rinci seperti risiko keuangan, risiko pemberkasan dan

lainnya yang menjadi satu keutuhan dalam risiko proyek.
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